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Abstrak 

 

Kepemimpinan kepala sekolah ialah salah satu aspek yang bisa mendesak perwujudan visi, misi, tujuan, 
serta sasaran sekolah lewat program-program yang dilaksanakan secara terencana serta bertahap. Kepala 
sekolah dituntut mempunyai keahlian manajemen serta kepemimpinan yang tangguh supaya sanggup 
mengambil keputusan serta prakarsa implementasi pembelajaran kepribadian buat tingkatkan kualitas 
sekolah. Dilanjut dalam implementasi pendidikan karakter, kepala sekolah wajib sanggup 
mengkomunikasikan pergantian tersebut kepada guru, staf administrasi, partisipan didik, serta apalagi 
bisa jadi orang tua partisipan didik. Penelitian ini memiliki ujuan yakni guna mengulas bagaimana peran 
kepala sekolah dalam aspek pengimplementasian Pendidikan karakter di sekolah dengan metode 
penelitian kualitatif yang dilanjut dengan pemaparan kualitatif deskriptif secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek atau subjek yang teliti secara tepat sampai menghasilkan Hasil kesimpulan penelitian 
yang menjelaskan bahwa butuh terdapatnya pelatihan kepala sekolah buat menguasai serta 
mempraktikkan standar kompetensinya dalam kehidupan tiap hari, spesialnya di sekolah, supaya mereka 
dapat jadi panutan untuk segala masyarakat sekolah. 
  
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pendidikan Karakter, Pelatihan Kepala Sekolah. 
 
 

Abstract 

 

Principal leadership is one of the aspects that can encourage the realization of the school's vision, mission, 
goals and objectives through programs that are implemented in a planned and gradual manner. Principals 
are required to have strong management and leadership skills iorder to iable to make decisions and 
implement personality learning initiatives to improve school quality. Continuing in the implementation of 
character education,ithe principal must be able to communicate these changes to teachers, administrative 
staff, students, and possibly even the parents of students.iThis study has the objective of 
reviewingitheiroleiofischool principalsiiniaspects of implementingicharacter education in schoolsiusing 
qualitative research methods which are followediby systematic descriptive qualitativeipresentation of 
factsiandicharacteristicsiof objects or subjects that are examinedipreciselyitoiproduce research 
conclusions hat explain that thereiisia neediforitrainingiforischooliprincipalsitoimasteriand 
practiceitheiricompetencyistandardsiinieverydayilife,iespecially in schools, so that they can become role 
models for the entire school community. 
 
Keywords: Principal Leadership, Character Education, Principal Training. 
 
 
 
PENDAHULUAN 

 

Sebagai Kepala Sekolah dalam 
Menyukseskan Pendidikan Karakter Di 
sampin guru, kepala sekolah 
mempunyai peranan yang sangat berarti 

dalam implementasi pembelajaran 
karakter di sekolah, paling utama dalam 
mengoordinasikan, menggerakkan, serta 
menyelaraskan seluruh sumber energi 
pembelajaran yang ada. Kepala sekolah 
merupakan pimpinan paling tinggi yang 
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sangat mempengaruhi  memastikan 
kemajuan sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah ialah salah satu aspek 
yang bisa mendesak perwujudan visi, 
misi, tujuan, serta sasaran sekolah lewat 
program-program yang dilaksanakan 
secara terencana serta bertahap. Buat 
itu, kepala sekolah dituntut mempunyai 
keahlian manajemen serta 
kepemimpinan yang tangguh supaya 
sanggup mengambil keputusan serta 
prakarsa implementasi pembelajaran 
kepribadian buat tingkatkan kualitas 
sekolah. Oleh sebab itu, dalam 
implementasi pembelajaran kepribadian 
kepemimpinan kepala sekolah butuh 
menemukan atensi secara sungguh-
sungguh. 

Dalam implementasi pendidikan 
karakter, kepala sekolah wajib sanggup 
mengkomunikasikan pergantian 
tersebut kepada guru, staf administrasi, 
partisipan didik, serta apalagi bisa jadi 
orang tua partisipan didik. Umumnya 
mereka tidak lekas menguasai serta 
ingin menerima sesuatu pergantian 
sebab secara teori cuma sebagian kecil 
orang yang bisa lekas menguasai serta 
menerima sesuatu inovasi, yang lain 
membutuhkan waktu lumayan lama. 
Oleh sebab itu, kepala sekolah wajib 
tabah, serta selalu mengantarkan model 
pembelajaran kepribadian tersebut 
hingga mereka menguasai serta 
menerima, serta bisa mempraktikkan 
dalam tiap pendidikan yangidiampunya. 
Sesuai pemaparan tersebut maka dalam 
jurnal ini penulis mencoba mengulas 
dan membahas mengenai bagaimana 
peran kepala sekolah dalam 
pengimplementasian Pendidikan 
karakter di sekolah. 

 
METODE 

 
Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif dengan menggunakan 
deskriptif kualitatif, “Penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai apa 
adanya”. Penelitian deskriptif pada                
umumnya dilakukan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek atau subjek 
yang teliti secara tepat. Jenis penelitian 
yang digunakan ialah deskriptif. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepala sekolah pula wajib 
sanggup mengelola waktu secara 
efektif, supaya bisa dijadikan modal 
bawah implementasi pembelajaran 
kepribadian. Sepanjang ini pemakaian 
waktu di warga belum efektif, apalagi 
banyak Kerutinan yang membuang-
buang waktu. Kepala sekolah yang 
sanggup mengetuai guru, staf 
administrasi, serta partisipan didik buat 
memakai waktu secara efektif, bisa 
menangkis keluhan kalau alokasi waktu 
pelajaran sangat kurang. Kerutinan 
memakai waktu yang produktif oleh 
kepala sekolah diharapkan bisa jadi 
contoh untuk guru, staf administrasi, 
serta partisipan didik. Sehubungan 
dengan itu, ada 3 prinsip bawah 
manajemen waktu yang butuh dicermati 
dalam implementasi pembelajaran 
kepribadian, yaitu: 
a. Waktu berjalan terus serta tidak 

sempat kembali, baik dimanfaatkan 
ataupun tidak. Apabila tidak 
dimanfaatkan dengan baik hingga 
waktu hendak lenyap tanpa makna, 
serta tidak didayagunakan secara 
produktif. Oleh sebab itu, waktu 
yang ada wajib dimanfaatkan secara 
produktif serta efektif, buat 
menggapai tujuan. 

b. Butuh menyusun rencana pemakaian 
waktu dengan baik, supaya bisa 
menjauhi terdapatnya waktu yang 
kosong serta lenyap tanpa arti, 
demikian halnya jangan hingga 
terdapat waktu yang diisi dengan 
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aktivitas yang sangat padat sebab 
bisa memunculkan stress. 

c. Secara totalitas, waktu di sekolah 
hendaknya dimanfaatkan buat 
aktivitas pendidikan serta aktivitas 
lain yang mendukung pendidikan. 

Sedikitnya ada 2 aspek yang 
butuh dicoba oleh kepala sekolah, yang 
terpaut langsung dengan program 
sekolah secara totalitas serta yang 
terpaut dengan tugas tiap hari. Aspek 
awal, buat program sekolah secara 
totalitas, tahapan yang butuh dicoba 
adalah: 
a. Mendengarkan serta menjabarkan 

kalender pembelajaran, hingga 
ditemui hari-hari efisien, hari 
separuh efisien (sebab terdapat 
aktivitas tertentu) serta hari-hari 
tidak efisien. Penjabaran tersebut 
butuh memerhatikan hari libur, 
aktivitas yang menimbulkan aktivitas 
belajar tidak berjalan, serta aktivitas 
yang menimbulkan pendidikan 
kurang efisien. 

b. Jumlah hari efisien serta separuh 
efisien ialah bawah penataan 
program tahunan, program semester, 
serta rencana pendidikan. Program 
tersebut wajib komprehensif, dan 
mencakup aktivitas ekstrakurikuler 
serta pembinaan kepeserta didikan. 
Dalam perihal ini, tiap 
penanggungjawab program, 
kesiswaan, berolahraga, kesenian, 
serta lain-lainnya, butuh dimohon 
menyusun program tahunan serta 
program semester buat kegiatannya 
tiap-tiap. 

c. Penyusun aktivitas sekolah butuh 
diupayakan supaya kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler serta sejenisnya 
ditempatkan di luar jam pelajaran 
sehingga tidak kurangi hari belajar 
efisien. 

d. Secara periodik, misalnya satu bulan 
sekali, dicoba penilaian terhadap 
implementasi pembelajaran 

kepribadian di sekolah dengan 
mengaitkan guru serta staf yang 
terpaut, sehingga dikenal hambatan 
yang terjalin serta diadakan 
penyempurnaan rancangan program 
yang belum dilaksanakan. 

Aspek kedua, merupakan yang 
terpaut dengan tugas tiap hari kepala 
sekolah, hal-hal yang butuh dicoba 
merupakan selaku berikut: i 
a. Mengalokasikan lebih banyak waktu 

buat aktivitas kenaikan mutu 
pembelajaran kepribadian, 
kesiswaan, pembinaan guru/ 
karyawan, serta pengembangan 
sekolah, dibandingkan aktivitas 
administratif. 

b. Sediakan waktu spesial buat 
mengevaluasi jalannya pembelajaran 
kepribadian, memikirkan program 
pengembangan ataupun pemecahan 
permasalahan yang terjalin. Waktu 
semacam itu hendaknya disediakan 
pada jam tertentu, misalnya jam 
08.00-10.00 pada hari Sabtu. 

c. Agenda kerja dengan rincian 
waktunya yang dikenal oleh staf 
sehingga tidak hendak tersendat bila 
kepala sekolah lagi mengerjakan 
tugas tertentu. Misalnya, kala lagi 
konsentrasi memikirkan 
implementasi pembelajaran 
kepribadian di sekolah, tidak terdapat 
guru ataupun staf yang mengusik 
buat hal-hal yang tidak menekan. 

d. Secara periodik, sediakan waktu buat 
berjumpa/menerima guru, staf, serta 
partisipan didik. Agenda itu 
hendaknya dikenal oleh masyarakat 
sekolah sehingga mereka tidak 
khawatir ataupun sungkan bila mau 
berjumpa kepala sekolah. 

Tidak hanya itu, kepala sekolah 
wajib sanggup memobilisasi sumber 
energi sekolah, dalam kaitannya dengan 
perencanaan serta penilaian 
pembelajaran kepribadian, 
pengembangan kurikulum, pendidikan, 
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pengelolaan ketenagaan, fasilitas serta 
sumber belajar, keuangan, pelayanan 
partisipan didik, ikatan sekolah dengan 
warga, serta penciptaan hawa sekolah. 
1. Perencanaan serta Evaluasi i 

Sekolah diberi kewenangan buat 
melaksanakan perencanaan cocok 
dengan kebutuhannya (school-based 
plan), semacam kebutuhan buat 
tingkatkan kualitas sekolah. Oleh 
sebab itu, sekolah wajib 
melaksanakan analisis kebutuhan 
kualitas buat meningkatkan rencana 
kenaikan kualitas pembelajaran 
kepribadian. Tidakihanya itu, 
sekolah diberi kewenangan buat 
melaksanakan penilaian, spesialnya 
penilaian yang dicoba secara 
internal. Penilaian internal ataupun 
kerap pula diucap penilaian diri, 
dicoba oleh masyarakat sekolah buat 
memantau implementasi 
pembelajaran kepribadian. Penilaian 
ini wajib dicoba secara jujur serta 
transparan supaya bisa menguak data 
yang sesungguhnya. 

2. Pengembangan Kurikulum 
Implementasi pembelajaran 
kepribadian di sekolah membagikan 
kewenangan kepada wilayah serta 
sekolah buat meningkatkan 
kurikulum pembelajaran kepribadian, 
paling utama dalam 
mengindentifikasi kepribadian, serta 
meningkatkan silabus cocok dengan 
kebutuhan wilayah, kebutuhan serta 
ciri partisipan didik. Dengan 
demikian pendidikan yang dicoba 
hendak membagikan arti 
(meaningfull learning) untuk tiap 
partisipan didik dalam meningkatkan 
potensinya tiap-tiap. Dalam 
penerapannya sistem nilai yang 
wajib di informasikan kepada 
partisipan didik, wajib muat baik 
nilai lokal, nilai nasional, ataupun 
nilai global; sehingga partisipan 
didik tidak cuma sanggup menguasai 

serta berperan cocok dengan tuntutan 
lokal, serta nasional, namun pula 
dipersiapkan buat berpikir secara 
global (act locally think globally). 
Apa yang dijabarkan di atas wajib 
jadi salah satu jadwal serta bagian 
berarti dalam pengembangan 
kurikulum sehingga bisa diwujudkan 
secara maksimal, baik dalam 
pendidikan ataupun dalam pergaulan 
tiap hari antar seluruh masyarakat 
sekolah. Pengembangan kurikulum 
pembelajaran kepribadian wajib 
mengaitkan bermacam pihak, supaya 
mereka bisa membagikan masukan-
masukan dalam implementasinya, 
pula hendak meningkatkan rasa 
mempunyai; sehingga bangga 
apabila di sekolah yang jadi 
pilihannya mempunyai kepribadian 
yang baik. 

3. Pengembangan Pembelajaran 
Pendidikan ialah faktor utama dalam 
implementasi pembelajaran 
kepribadian, selaku interaksi edukatif 
antara partisipan didik dengan area 
sekolah. Dalam perihal ini, sekolah 
diberi kebebasan buat memilah 
strategi, tata cara, serta teknik-teknik 
pembelajaran kepribadian yang 
sangat efisien, cocok idengan iciri 
imata ipelajaran, iciri ipartisipan 
ididik, iciri iguru, iserta ikeadaan 
inyata isumber ienergi iyang iada idi 
isekolah iserta iarea. iPengembangan 
ipendidikan iberbasis ikepribadian 
iini, ihendaknya itidak icuma idicoba 
idi idalam ikelas, inamun ipula idi 
iluar ikelas, isemacam idi 
ilaboratorium, ibengkel, iserta 
ibibliotek; iapalagi iwajib imemberi 
iwarna isegala ikehidupan isekolah. i 

4. Pengelolaan Ketenagaan i 
Pengelolaan iketenagaan, imulai 
idari ianalisis ikebutuhan, 
iperencanaan, irekrutmen, 
ipengembangan, ihadiah iserta 
isanksi( ireward iand ipunishment), 
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iikatan ikerja, ihingga ipenilaian 
ikinerja itenaga ipendidik iserta 
itenaga ikependidikan ibisa idicoba 
ioleh isekolah, ikecuali iyang 
imenyangkut ipenggajian iataupun 
iupah, iserta irekrutmen iguru 
ipegawai inegara, iyang ihingga 
idikala iini imasih iditangani ioleh 
ibirokrasi idi iatasnya. iDalam 
ipenerapannya ipengembangan 
iketenagaan iini ibisa idicoba ilewat 
ikerja isama ibermacam ipihak iserta 
iantar ilembaga isecara 
iberkesinambungan. i 

5. Pengelolaan Fasilitas serta Sumber 
Belajar i 
Pengelolaan ifasilitas iserta isumber 
ibelajar itelah isewajarnya idicoba 
ioleh isekolah, imulai idari 
ipengadaan, ipemeliharaan iserta 
irevisi, isampai ihingga 
ipengembangan. iPerihal iini 
ididasari ioleh irealitas ikalau 
isekolahlah iyang isangat imengenali 
ikebutuhan ifasilitas iserta isumber 
ibelajar, ibaik ikecukupan, 
ikesesuaian, iataupun 
ikemutakhirannya, ipaling iutama 
isumber- isumber ibelajar iyang 
idirancang( iby idesign) isecara 
ispesial ibuat ikepentingan 
ipendidikan. iFasilitas iserta isumber 
ibelajar iyang imencukupi ihendak 
isangat imengusik ikelancaran 
iimplementasi ipembelajaran 
ikepribadian idi isekolah. iFasilitas 
iserta isumber ibelajar ipula ihendak 
isangat imenolong imemesatkan 
isosialisasi ipembelajaran 
ikepribadian ikepada isegala 
imasyarakat isekolah iserta iwarga 
ilingkungannya. i 

6. Pengelolaan iKeuangan i 
Manajemen iPembelajaran iKarakter 
iPengelolaan ikeuangan, ipaling 
iutama ipengalokasian iataupun 
ipemakaian iduit itelah isepantasnya 
idicoba ioleh isekolah. iPerihal iini 

ipula ididasari ioleh irealitas ikalau 
isekolahlah iyang isangat imenguasai 
kebutuhannya, isehingga 
idesentralisasi ipengalokasian iserta 
ipemakaian iduit idilimpahkan ike 
isekolah. iSekolah idiberi ikebebasan 
ibuat imelaksanakan ikegiatan- 
ikegiatan iyang imendatangkan 
ipemasukan i(income igenerating 
iactivities), isehingga isumber 
ikeuangan itidak isekedar itergantung 
ipada ipemerintah. 

7. Pelayanan iPartisipan iDidik i 
Pelayanan ipartisipan ididik, imulai 
idari ipenerimaan, ipengembangan, 
ipembinaan, ipembimbingan, 
ipenempatan ibuat imelanjutkan 
isekolah iataupun ibuat imerambah 
idunia ikerja, ihingga ipada 
ipengurusan ialumni, iseluruhnya 
iialah ikewenangan isekolah, iyang 
imenuntut ikeahlian ikepala isekolah 
ibuat imengembangkannya. iDalam 
ipenerapan ipembelajaran 
ikepribadian idi isekolah, ipelayanan 
ipartisipan ididik iini idapat idicoba 
ioleh iguru itutorial iserta ikonseling, 
iataupun ioleh iwali ikelas, iatas 
inama ikepala isekolah. iPelayanan 
ipartisipan ididik iyang imaksimal 
idari ibermacam ipihak ihendak 
isangat imenolong iimplementasi 
ipembelajaran ikepribadian idi 
isekolah. i 

8. Ikatan iSekolah idengan iMasyarakat 
Hakikat iikatan isekolah idengan 
iwarga imerupakan ibuat itingkatkan 
iketerlibatan, ikepedulian, 
ikepemilikan, iserta isokongan idari 
iwarga ipaling iutama isokongan 
imoral, iserta ifinansial. iDalam 
iimplementasi ipembelajaran 
ikepribadian iikatan isekolah idengan 
iwarga iini ibutuh ilebih 
iditingkatkan ilagi, ipaling iutama 
ibuat imeningkatkan ipotensipotensi 
iyang idipunyai ioleh isekolah iserta 
iwilayah, idan ikemampuan 
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ipartisipan ididik isecara imaksimal. 
iIkatan isekolah idengan iwarga iini 
ijadi isangat iberarti iserta iesensial 
idalam iimplementasi ipembelajaran 
ikepribadian, ipaling iutama idalam 
imenanamkan isistem inilai ikepada 
ipartisipan ididik isehingga itidak 
iterjalin ipertentangan inilai iantara 
iyang iditanamkan idi isekolah 
idengan iyang idijunjung ibesar ioleh 
iwarga. iLebih idari iitu, ilewat 
iikatan isekolah idengan iwarga iini 
idiharapkan iwarga ibisa imenolong 
isekolah idalam imembentuk 
ikepribadian ipartisipan ididik, 
ipaling iutama idalam ipenciptaan 
iarea iyang ikondusif iuntuk 
ipertumbuhan ikepribadian 
ipartisipan ididik. iIni iberarti, 
ikarena ipercuma isaja ianak idi 
isekolah idididik itentang inilai- 
inilai ikebaikan, iapabila idi iwarga 
imereka imelihat ibermacam 
ipenyimpangan inilai. iDalam 
iperihal iini ibutuh iterdapatnya 
ikebersamaan iantara isekolah 
idengan iwarga idalam imenjunjung 
ibesar ikepribadian iyang ibaik iserta 
ipositif, isehingga itujuan isekolah 
iataupun itujuan iwarga ibisa 
idiwujudkan idengan isebaik- 
ibaiknya. i 

9. Penciptaan iHawa iSekolah i 
Hawa isekolah i(raga iserta 
inonfisik) iyang ikondusif- 
iakademik iialah iprasyarat iuntuk 
iterselenggaranya ipembelajaran 
ikepribadian iyang iefisien. iArea 
isekolah iyang inyaman iserta itertib, 
ioptimisme iserta iharapan iyang 
ibesar idari imasyarakat isekolah, 
ikesehatan isekolah, iserta ikegiatan- 
ikegiatan iyang iterpusat ipada 
ipartisipan ididik i(studentcentered 
iactivities) iialah ihawa isekolah 
iyang ibisa imeningkatkan isemangat 
ibelajar iserta ikepribadian 
ipartisipan ididik. iPenciptaan iserta 

ipengkondisian ihawa isekolah iialah 
ikewenangan isekolah, iserta ikepala 
isekolah ibertanggung ijawab ibuat 
imelaksanakan ibermacam iupaya 
iyang ilebih iintensif iserta iekstentif. 

 
SIMPULAN 

 

Keberhasilan implementasi 
pembelajaran kepribadian sangat 
didetetapkan oleh kepemimpinan kepala 
sekolah dalam melaksanakan 
perencanaan,ipenerapan,iserta penilaian 
terhadapiimplementasiipembelajaranike 
pribadian di sekolah secara totalitas. 
Buat ikepentingan itersebut, ikepala 
isekolah idituntut ibuat imempunyai 
ikepribadian iyang iterpuji iserta 
isanggup imengimplementasikannya 
idalam ipenerapan itugas iserta 
igunanya idi isekolah iserta 
ilingkungannya; ibaik iselaku ieducator, 
imanajer, iadministrator, isupervisor, 
ileader, iinnovator, iataupun imotivator; 
idan ijadi icontoh iserta iManajemen 
iPembelajaran iKarakterteladan ibagi 
isegala ipendidik iserta itenaga 
ikependidikan idi isekolah iserta 
ilingkungannya. iDalam iperihal iini 
ibutuh iterdapatnya ipelatihan ikepala 
isekolah ibuat imenguasai iserta 
imempraktikkan istandar 
ikompetensinya idalam ikehidupan itiap 
ihari, ispesialnya idi isekolah, isupaya 
imereka idapat ijadi ipanutan iuntuk 
isegala imasyarakat isekolah. iPelatihan 
itersebut iberkaitan idengan ikenaikan 
ikompetensi, ietika ikepemimpinan, 
iapalagi ibisa ijadi imanajemen ikonflik 
iserta imanajemen itekanan ipikiran, 
isupaya imereka idapat imelaksanakan 
itugas iserta igunanya isecara 
imaksimal, ibergairah iserta 
imengasyikkan, itanpa iwajib ikhawatir 
ibaik ioleh ioknum iwartawan, iLSM, 
iataupun ioknum ipolisi iyang ikerap 
imengusik ibenak ikepala isekolah. 
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